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ABSTRAK

Hal yang melatarbelakangi dari penelitian ini, adalah pemaksimalan pengujian lapangan di bidang
geoteknik karena pengujian lapangan dapat memperoleh data dengan cepat, murah, serta tidak
membutuhkan pengambilan sampel yang prosesnya pengambilan dengan sifat tidak terganggu
sangat sensitif. Tujuan dari penlitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara energi kompaksi,
harga q. dari pengujian sonvane (2010), serta harga kohesi dan modulus elastisitas dari pengujian
unconfined compression test pada sampel tanah yang diambil di Kawasan Industri Artha Graha,
Karawang Barat dengan tiga indeks plastisitas yang berbeda pada keadaan tanah tidak jenuh
air.Pengujian ini dilakukan dengan 3 nilai energi kompaksi yaitu sebesar 3,30 kg.cm/cn?® (E1); 6,60
kg.cm/cm® (E2); dan 15,89 kg.cm/cm?® (E3). Proses kompaksi ini dilakukan dengan menggunakan
metode dan alat kompaksi Soelarno (1999). Setelah diperoleh grafik kompaksi untuk setiap energi
kompaksi dan setiap jenis tanah, lalu sampel dengan kadar air optimum diuji kekuatannya dengan
menggunakan sondir dan vane yang ditusukkan melalui alat sonvane (2010), nilai kohesi dan
modulus elastisitas melalui alat unconfined compression test, serta nilai indeks kompresibilitas
melalui oedometer. Hasil dari pengujian ini, secara sederhana, adalah bahwa semakin tinggi
kekuatan tanah, semakin rendah kompresibilitas tanah baik secara elastik maupun konsolidasi. Hasil
— hasil ini dapat dilihat dari grafik — grafik yang tertera pada bab 5 skripsi ini.

Kata Kunci : Pengujian Kompaksi Soelarno, Sonvane, Kekuatan Tanah, Kompresibilitas
Tanah
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ABSTRACT

The reasons behind this study, is to maximize the in-situ testing in the field of geotechnical because
in-situ tests could obtain data, relatively quickly, cheaply, and it doesn’t need any sampling, which
the process is very sensitive especially for the undisturbed samples. The purpose of this study is to
identify the correlation between compaction energy, the qc and f; vane value obtained from sonvane
test (2010), and cohesion and elasticity modulus from the soil samples taken from Kawasan Industri
Artha Graha, West Karawang with three different plasticity index value with unsaturated condition.
This study uses 3 different compaction energy values, which are 3.30 kg.cm/cm® (E1), 6.60
kg.cm/cm® (E2), and 15.90 kg.cm/cm?® (E3). The process of compaction test uses Soelarno
compaction method and apparatus (1999. After the compaction curves from previous test obtained,
the strength of the samples with optimum water content would be tested using sonvane (2010), the
cohesion and elasticity modulus would be tested using unconfined compression test, and the
compression index would be tested using oedometer. The conclusion of this study, simply, is that
the higher the soil strength, the lower the compressibility of the soil, either elastic or consolidation.
The results are shown by the figures in chapter 5 of this thesis.

Keywords : Soelarno Compaction Test, Sonvane, Soil Strength, Soil Compressibility

il
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1-1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam upaya melakukan perancangan pada suatu struktur bangunan, diperlukan
data dari hasil penyelidikan tanah untuk mengetahui parameter — parameter tanah.
Parameter — parameter yang umumnya diperlukan untuk melakukan suatu
perancangan geoteknik adalah kekuatan tanah, yang terdiri dari nilai kohesi tanah
(c) pada lempung dan sudut geser (¢) pada pasir serta kompresibilitas tanah seperti
indeks kompresibilitas (Cc), modulus elastisitas (E), koefisien perubahan volume
(my).

Parameter — parameter kekuatan tanah dapat ditentukan dengan berbagai
macam cara, dapat dilakukan dengan pengujian di lapangan (in — situ test) ataupun
pengujian di laboratorium. Namun, pengujian yang dilakukan di laboratorium
memiliki beberapa kekurangan baik dalam segi biaya maupun waktu. Selain hal
tersebut, metode pengambilan sampel tidak terganggu (undisturbed sample) untuk
pengujian di laboratorium seringkali menjadi sulit karena tidak dapat
menggambarkan kondisi aktual di lapangan, sehingga seringkali pengujian in — situ
menjadi alternatif dengan preferensi lebih tinggi bagi para engineer.

Metode pengujian di lapangan yang umum untuk mengukur kekuatan tanah
yang digunakan antara lain adalah uji vane shear untuk menentukan kekuatan geser
tanah tak teralirkan (undrained shear strength), standard penetration test (SPT)

untuk menentukan besarnya kekuatan tanah berdasarkan pada penetrasi, dan cone



penetration test (CPT) atau seringkali disebut sondir untuk menentukan kekuatan
tanah berdasarkan pada tahanan ujung serta gesekan selimut tiang.

Namun seiring waktu, metode standard penetration test (SPT) seringkali
dinilai kurang efisien dalam melakukan pengujian kekuatan tanah. Walaupun uji
SPT dapat secara langsung mengambil sampel tanah, namun dalam uji SPT, tanah
perlu dibor terlebih dahulu sehingga membutuhkan waktu lebih lama serta biaya
yang relatif lebih tinggi apabila dibandingkan dengan metode sondir. Sementara,
metode vane shear test (VST) pun seringkali dinilai kurang tepat dalam
menentukan kekuatan tanah dibandingkan dengan alat sondir, karena metode VST
hanya dapat digunakan pada tanah yang lunak (soft soil). Sebagai engineer,
terkadang dibutuhkan pengambilan keputusan yang cepat sehingga seringkali
sondir digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menilai kondisi tanah di
lapangan.

Sampel tanah yang akan digunakan dalam skripsi ini berada di Kawasan
Industri, Karawang Barat, Jawa Barat untuk memperoleh sampel dengan indeks
plastisitas yang bervariasi serta keterbatasan dana penulis. Dalam skripsi ini,
penulis berharap dapat memperoleh korelasi antara kekuatan tanah dengan
kompresibilitas tanah dengan menggunakan metode kompaksi Soelarno (1999),
sondir, dan alat uji konsolidasi pada beragam nilai indeks plastisitas serta beragam

nilai energi kompaksi.



1.2 Inti penelitian

Pengujian akan dimulai dengan melakukan pengambilan sampel dengan metode
“box sample” yang prosedurnya akan dijelaskan pada bab selanjutnya untuk
dilakukan kompaksi menggunakan metode Soelarno (1999). Selanjutnya, sampel
dengan kadar air optimum akan diuji dengan alat sonvane (2010) untuk
memperoleh kekuatan tanah serta dilakukan uji konsolidasi dan uji unconfined
untuk memperoleh parameter — parameter kompresibilitas tanah serta modulus
elastisitas tanah. Hasil yang diperoleh dari pengujian — pengujian tersebut akan

dianalisis untuk diperoleh korelasinya.

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memperoleh korelasi antara kekuatan tanah dari sondir dengan kohesi dengan
unconfined test.

b. Memperoleh korelasi antara kekuatan tanah dari sondir dengan modulus
elastisitas.

c. Memperoleh korelasi antara kekuatan tanah dari sondir dengan
kompresibilitas tanah.

d. Memperoleh korelasi antara kekuatan tanah dari pengujian vane yang

ditusukkan dengan kekuatan tanah dari sondir.

1.4 Lingkup pembahasan
Lingkup pembahasan dari skripsi ini adalah tanah yang diuji dalam penelitian ini
adalah tanah terkompaksi yang tidak jenuh air.
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1.5 Sistematika penulisan

e Bab 1 Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan latar belakang penelitian, inti penelitian, tujuan
penelitian, lingkup pembahasan, dan sistematika penulisan, serta diagram
alir yang digunakan dalam penulisan skripsi ini.

e Bab 2 Teori umum kompaksi, Sonvane, dan Konsolidasi
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teknik kompaksi yang digunakan
pada umumnya di lapangan, teknik pengujian kompaksi di laboratorium,
perbandingan antara teknik kompaksi Proctor (1930) dan Soelarno (1999),
metode dan pelaksanaan pengujian kekuatan tanah serta konsolidasi secara
umum.

e Bab 3 Pengambilan sampel tanah dan persiapan awal penelitian
Dalam bab ini akan diuraikan teknik pengambilan sampel, teknik perawatan
sampel, penyiapan sampel, serta persiapan— persiapan yang dilakukan baik
untuk alat maupun untuk tanah yang akan diguanakn dalam penelitian ini.

e Bab 4 Metodologi penelitian
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai metode yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini yang terdiri dari metode kompaksi dengan
menggunakan alat dan metode kompaksi Soelarno (1999) dan metode
pengujian kekuatan dengan menggunakan sonvane (2010)

e Bab 5 Data dan analisis data
Dalam bab ini akan diuraikan data yang diperoleh dari pengujian yang telah

dilakukan penulis serta hasil analisisnya.



e Bab 5 Kesimpulan dan Saran
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini serta saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk

menyempurnakan penelitian ini.



1.6 Diagram Alir

Penentuan judul, latar belakang, inti

Pengambilan sampel dengan metode block

Kompaksi

Sonvane

!

Kompaksi dengan metode kompaksi Soelarno dengan 3 variasi

Penentuan berat jenis kering tanah maksimum dan

I

Analisis korelasi antara kekuatan tanah dan kompresibilitas tanah

Gambar 1.1 Diagram alir penelitian
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